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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan utama dalam pendidikan di sekolah adaledses belajar
mengajar. Proses ini bertujuan agar terjadinya badvan pola pikir dan sikap
siswa. Karena pada dasarnya, guru di kelas membawa melatih cara berpikir,
mengembangkan aktifitas kretivitas, dan mengembamgkkemampuan
menyampaikan informasi, maka disinilah tugas kébagai pendidik untuk bisa
merubah hal itu sedikit demi sedikit agar polapdan sikap siswa di lingkungan
sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan di abkmiin dapat terlaksana.

Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) (Samesinal, 2001: 57)
mengungkapkan bahwa tujuan khusus pengajaran mitantengkat Sekolah

Menengah Pertama adalah.

1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakaslali kegiatan
matematika.

2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai hekak melanjutkan ke
pendidikan menengah atas.

3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai mgatan dan perluasan
dari matematika sekolah dasar untuk dapaundigan dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan mkinsikap logis, kritis,

cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaanmeiiea.



Tujuan tersebut bisa saja tercapai apabila guru gsiswa senantiasa
berperan aktif dalam pembelajaran. Tidak hanya gtau siswa yang selalu aktif
di kelas, akan tetapi keduanya bersama-sama mekaipkeadaan yang kondusif
sehingga dapat tercipta kegiatan belajar mengajag ywyaman dan kompetensi
yang diharapkan guru dari siswa pun tercapai debgén Dari harapan itu dan
dengan adanya perubahan kurikulum dari KBK (KuukalBerbasis Kompetensi)
menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaalpagai upaya pemerintah
untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka kurikulbaru ini memberikan
beberapa kelebihan diantaranya pemecahan magatddhe(n-solving), penalaran
(reasoning), komunikasi ¢ommunication), dan menghargai kegunaan matematika
sebagai tujuan pembelajaran matematika SD, SMP, ,.SMA SMK di samping
tujuan yang berkaitan dengan pemahaman konsep gadgh dikenal guru
(Shadiqg, 2007).

Meskipun demikian, pembelajaran di sekolah padamnya tidak jauh
berbeda dibandingkan dengan kurikulum sebelumnyskimen dinilai sedikit
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa lsatkan nilai ulangan. Hal ini
terasa saat penulis melaksanakan kegiatan PLPré@emdgatihan Profesi), ketika
di dalam kelas kondisi siswa dipandang antusiaskumiengikuti kegiatan belajar
mengajar. Ironisnya ketika siswa diberikan konteksl yang sama dengan
sebelumnya hanya saja masalah yang berbeda, mekemamg dilakukan siswa
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kebanyakava sisengerjakan dengan
cara yang sama dengan soal sebelumnya, padahahysahnya berbeda. Ketika

menanyakan ke beberapa siswa ternyata siswa mejaamy berpikir apakah



pekerjaan yang diselesaikannya itu salah atau Betrarmenandakan daya pikir
atau nalar siswa memang kurang diberdayakan.

Sedikit berbeda dengan hal tersebut, Setiawan @falkes 2007: 4)
mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran dan perualmatematis siswa
masih kurang, terlihat ketika siswa mengerjakan, deanyak yang menjawab
benar namun alasan yang dikemukakan tidak tepattidik beralasan. Hal inilah
yang bisa memancing kegagalan siswa dalam mempglajok-pokok bahasan
matematika karena konsep dasar yang seharusnyasdiksiswa kemungkinan
tidak tercapai.

Ternyata, hasil ini masih tidak jauh berbeda dengamelitian Wahyudin
(1999: 191-192) yang mengemukakan bahwa kecendamuyang menyebabkan
sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokkékpdahasan dalam
matematika yaitu: (a) siswa kurang memiliki peng@@smateri prasyarat dengan
baik; (b) siswa kurang menguasai dengan baik kekeapep dasar matematika
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang sedairgraikan; (c) siswa kurang
mampu dan teliti dalam menyimak atau memahami $epesasoalan atau soal-
soal matematika yang berkaitan dengan pokok bahasemtu; (d) siswa tidak
memiliki kemampuan menyimak kembali sebuah jawalzary diperoleh, apakah
jawaban itu mungkin atau tidak; dan (e) siswa kgrarenggunakan nalar yang
logis dalam menyelesaikan soal atau persoalan natitemyang diberikan.
Kecenderungan tersebut diperoleh atas dasar kekelidalam penganalisisan

jawaban siswa dalam menyelesaikan tes mata pelajatematika.



Pada penelitian yang dilakukan Priatna (2003) hgailbahwa kualitas
kemampuan penalaran dan pemahaman matematik sigkalaB Lanjutan
Tingkat Pertama Negeri di Kota Bandung, masih belwemuaskan, yaitu sekitar
49% dan 50% dari skor ideal, penyebabnya yaitul&kaa dalam generalisasi
yang banyak dialami oleh siswa karena diperlukamdmpuan lain dalam
melakukan generalisasi yakni mengamati pola jugerikBtnya hasil analisis
Trends in International Mathematics and Science Sudy (TIMSS) 2007, rata-rata
skor matematika siswa di Indonesia untuk setiapakepuan yang diteliti masih
berada di bawah rata-rata skor internasional, umkiampuan pengetahuan
berada pada rangking ke 38, penerapan pada rank&i§, dan penalaran pada
rangking ke 36 dari 48 negara. Lebih jauh lagi-rata skor matematika siswa
tingkat delapan (setara dengan SMP) di Indonesia ¢ bawah rata-rata skor
matematika siswa internasional dan berada pad&irapnge 36 dari 48 negara,
jauh 16 tingkat di bawah Malaysia.

Rendahnya kemampuan penalaran di sekolah meneregsrtispada
penelitian Rosalina (2009: 3) di SMAN 1 Cileunyhususnya di kelas XI IPS
menyatakan bahwa siswanya masih banyak yang belamiliki kemampuan
dalam menggunakan pola hubungan untuk menganadigisgasi, menarik
kesimpulan logis, memperkirakan jawaban dan preskssi, membuktikan suatu
argumen, menyatakan suatu persoalan secara tedalam bentuk model
matematika, dan menjelaskan ide atau situasi datusgambar yang diberikan
dengan kata-kata sendiri dalam bentuk tulisan dergmak. Kemudian Dahlia

(2008: 68) dalam penelitiannya di SMPN 12 Bandungnemukan bahwa para



siswa masih sulit memeriksa kebenaran suatu perayatHal ini umumnya

dikarenakan siswa tidak mempunyai prasyarat kergatarpengetahuan dalam
penguasaan materi. Sedangkan Sugianti (2009: 7@papatkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memeriksa kesahihan sargwumen dari soal yang
diujikannya. Hal ini dikarenakan sebagian besarwais belum bisa

mengaplikasikan pemahaman konsepnya dalam memhboksikatu pernyataan.
Mereka hanya mampu mengaplikasikan konsep yany) gidapat dalam soal
perhitungan yang melibatkan angka.

Dari beberapa hal yang telah dikemukakan sebelumrgmgindikasikan
bahwa kemampuan penalaran adaptif siswa yang mielipemperkirakan
jawaban, memberikan alasan mengenai jawaban yabgrilkin, “menarik
kesimpulan dari suatu pernyataan, mengamati, mek@mudan menggunakan
pola dari suatu masalah, dan memeriksa kebenagdin gernyataan masih lemabh.
Lemahnya kemampuan penalaran adaptif siswa mernpakaiu masalah yang
perlu dicari solusi penanggulangannya.

Kegiatan pembelajaran yang mengembangkan kemampeaalaran
adaptif tidak hanya mengharapkan agar siswa manmgnank kesimpulan saja,
tapi juga meliputi kemampuan siswa untuk mempekkingawaban, memberikan
penjelasan mengenai konsep yang diberikan, dan oidikén secara matematik
(Dewi, 2008: 26). Untuk itulah siswa dicoba untulembuat keadaan tersebut
terbalik, siswa mengetahui isi dari masalah yangnakiajukan, hanya saja
soalnya dibuat sendiri dari konteks yang ada dambpé&tiannya harus

diselesaikan dengan baik pula oleh siswa. Melakgidan ini, selain siswa



dilatih daya pikirnya, siswa pun diajak bersaingukinmembuat soal sekreatif
mungkin yang berbeda dengan temannya.

Kegiatan pembelajaran seperti inilah yang diselugia j pembelajaran
dengan menggunakan pendekagiemblem posing. Mengapagoroblem posing yang
diambil sebagai bahan pertimbangan peningkatan tkgqman penalaran adaptif?,
karenadalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatiohem posing ini siswa
dibimbing untuk merumuskan atau mengajukan masaltdu pertanyaan
berdasarkan situasi masalah yang diberikan. Di ndataerumuskan suatu
masalah, siswa harus berpikir dan bernalar menk@ptdan mengkomunikasikan
ide-ide matematika mereka untuk menyelesaikan mlassdrta memikirkan cara
yang paling tepat dan masuk akal untuk dapat mesgidan masalah yang telah
mereka rumuskan tersebut (Kadir, 2000: 14).

Elerton (Bharata, 2002: 6) pada saat menyelidigidanproblem posing
pada siswa usia 11-13 tahun, siswa diberi tugas bmaim pertanyaan
(merumuskan pertanyaan) yang menurut pertimbangaterynasuk pertanyaan
sulit bagi temannya. Sampel terdiri dari 8 siswakéemampuan tinggi dalam
matematika dan 8 siswa berkemampuan rendah dalaematka yang dipilih
dari 154 siswa. Setiap siswa ditugaskan membuai pattanyaan beserta
jawabannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwasidya yang berkemampuan
tinggi merumuskan pertanyaan yang lebih rumit @algp siswa yang
berkemampuan rendah; dan 2) setiap siswa terpamarasaktif untuk terlibat

dalam kegiatan belajar mengajar matematika, sepetinp siswa berusaha



membuat pertanyaan yang menurut pertimbangan meseka diselesaikan
temannya.

Pada pembelajaran ini siswa memang diberi kesempa&banyak
mungkin untuk belajar secara aktif dengan cara guemakan pengetahuan siswa
yang telah ada, mengembangkan kemampuan matensiédika, karena dengan
ini siswa akan membangun pengetahuannya yang se@enhenjadi kompleks, di
lain pihak guru hanya sebagai fasilitator. Olehekar itu, dengan menggunakan
pendekatanproblem posing, siswa diharapkan dalam pembelajarannya dapat
membuat soal sendiri yang tidak jauh berbeda desgahyang diberikan oleh
guru dari situasi-situasi yang ada. Sehingga, slisa mendapatkan pengalaman
langsung ketika ia mengajukan permasalahannyarseladi berusaha untuk dapat
menyelesaikan dengan baik dan benar.

Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untogningkatkan
penalaran adaptif aflaptive reasoning) siswa menggunakan pendekatan
pembelajaranproblem posing dengan judul penelitian “Pendekatdmoblem
Posing pada Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan dfepuan

Adaptive Reasoning Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dalam latar belgi@enelitan ini, maka
rumusan masalahnya, “Apakah peningkatan kemampadaptive reasoning
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatabiem posing lebih
tinggi daripada siswa yang mendapatkan pembelajaretematika secara

konvensional?”.



C.

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk metahui peningkatan

kemampuanadaptive reasoning siswa yang pembelajarannya menggunakan

pendekatanproblem posing lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan

pembelajaran matematika secara konvensional.

D.

M anfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi raabfbagi berbagai

pihak, diantaranya.

1.

Bagi siswa, dengan pendekatamoblem posing diharapkan dapat membantu
penguasaan konsep awal yang dimilikinya serta ng&aikan aktivitas siswa
di kelas.

Menjadi pertimbangan bagi guru untuk menggunakamdekatarproblem
posing dalam pembelajaran matematika.

Dapat memberikan masukan dalam pengembangan pganaelenatematika.

Definisi Operasional

Problem posing merupakan perumusan atau pengajuan masalah ceh si
dari situasi yang tersedia, baik dilakukan sebels®lama, atau setelah
pemecahan masalah.

Adaptive Reasoning (Penalaran Adaptif) dapat diartikan sebagai kemampu

berpikir secara logis mengenai hubungan antaragfodan situasi.



3. Pembelajaran konvensional (tradisional/biasa) &da¢embelajaran yang lebih
berpusat pada guru dan aktivitas belajar masihndiiolsi oleh guru, model
pembelajaran yang digunakan masih bersifat klgsigatmasalahan yang
diberikan masih bersifat rutin, dan siswa cenderupgsif dalam

pembelajarannya.



